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KAJIAN SITUASI CENGKEH DI INDONESIA

AGUS WAHYUDI dan EXKWASITA RINI PRIBADI

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Kajian situasi cengkeh di Indonesia dianalisis’ dari

segi produksi dan kebutuhan cengkeh. Data yang digunakan
adalah data deret berkala tahun 1959-1383 (25 tahun) . Produk-
gi dan kebutuhan cengkeh selalu meningkat setiap tahunnya.
Pada tahun 1984-1991 Indonesia masih memungkinkan untuk swa-
sembada, jika usaha-usaha intensifikasi dan ekstengifikasi
terus dilaksanakan.

ABSTRACT

Analysis of clove situation Indonesia was analyzed from
production and demand aspacts. Time series data (1959-1983)
were used in this analysis. Production and demand of clove
continuously increase, and from 1984 to 1991, Indonesia has
possibility to reach self-sufficiency, if intensification and
extensification program are conducted continuously.

PENDAHULUAN

] Cengkeh adalah salah satu komoditas perkebunan yang sebagian hesar me-
rupdca:i perkebunan rakyat, Luas pertanaman cen_giieh terus meningkat dan me=
luas keselurih propinsi di Inddnesia. Hal ini merupakan bukti bahwa tanam-
an cengkeh mempunyai daﬁra tarik tersendiri bagi para penanam modal dari
gkala kecil sampai besar. Pada Tabel 1 terlihat bahwa baik luas pertanam-
an maupun produksi cengkeh terus menunjukkan peningkatan dari tahun ke
tahun.




Tabel 1. Luas Pertanaman dan Produksi Cengkeh di Indonesia selama Pelita III.

Table 1. Cultivated Area and Production of Clove during Five Year
Development Programme, Indonesia

Tahun " Luas 1) ' Produksi 2)

(Year) (Area) (Productioen)
- 000 Ha - - 000 tonnes -~

1979 372.6 35.2

1980 392.0: 39.2

1981 504.2 40.2

1982 539.5 32.2

1983 547.8 44,2

Sumber : 1) Statistical Information Indonesia Agriculture
2) Lampiran Pidato Kenegaraan RI, 16 Agustus 1985

Dari segi ekonomi, cengkeh merupakan komoditas yang hernilai tinggi
dan mempunyai dampak yang nyata terhadap perekonomian di Indonesia. Hal
ini dapat d:i.lihat dari penggunaan pita cukai dan rokok kretek, dimana
cengkeh termasuk salah satu bahan bakunya. Pada tahun 1982 penggunaan
pita cukai dari rokok kretek sebosar Rp. 440,74 milyar dan terus mening-
kat menjadi Rp, 541,60 milyar dan Rp. 645,25 milyar pada tahun 1983 dan
1984,

Disamping itu, cengksh termasuk komodi tas pertanian yang tingkat hir-
ganya relatif stabil dan tinggi dibandingkan dengan komoditas partanian
yang lain. Hal ini disebabkan oleh permintaan cengkeh dalam negeri yang
mantap sebagai bahan rokok kretek. :

Dari seqi sosial, budidaya tanaman cengkeh mampu menyerap banyak te-
naga kerja. Hadiwidjaja (1985) memperkirakan bahwa daya serap tenaga
kerja untuk pemeliharaan cengkeh di Indonesia (1984) mencapai 270,9 juta
hari kerja, sedangkan untuk pemetikan, pengolahan, dan penqepakan- cengkeh
diperkirakan mencapai 51, 4 juta hari kerja. ;

Telaahan ini bertujuan untuk mengkaji secara berkala tentang situa-
si cengkeh di Indonesia, Yang berkenaan dengag permintaan, produksi, ‘ke -
adaan areal, dan kebijaksanaan pPemerintah tentang percengkehan.




METODE ANALISIS

Dalam analisis ini digunakan data berkala proqusi cengkeh (1959-1983),
luas areal (1259-1983), dan produksi rokok kretek (1959-1983) 4i Indonesia.

Jika diasumsikan bahwa produksi cengkeh merupakan jumlah yang ditawar-
Kan secara efektif (effective supply) dan kebutuhan cengkeh untuk rokok
kretek diasumsikan sebagai jumlah cengkeh yang diminta sec&ra efektif
(effective demand) maka dapat dilihat kecenderungan masing-masing kurva,
apakah antara parminta.an effektif dan penawaran effektif (berasal dari pro-
Iduksi dalam negeri) semakin lama kesenjangannya semakinmerapat atau aemakin
melebar.

Fungsi kecenderungan permintaan cengkeh diturunkan dari kecenderungan
produksi rokok kretek, dengan asumsi bahwa setiap batang rokok kretek meng-~
gunakan 0,7 gram cengkeh. Hal ini karena sebagian besar dari produksi ceng=‘
key dalam negeri digunakan sebagai bahan baku rokok.

Pendugaan fungsi kecenderungan dilakukan secara bertahap (stepwise),
sehinqq;a da.i:at ditentukan model fungsi yang paling sesuai. Kesesuaian
fungsi ditentukan oleh besaran nilai koefisien determinasi (R"2) dan tihg‘-
kat kepercayaan dari masing-masing peubah (dengan staﬁistik uji t), dengan
menggunakm model regresi polinom

v B, B X +g

dimana ¥ adalah produksi cengkeh, jumlah cengkeh yang diminta, atau luas
areal cengkeh, X adalah tahun, ﬁa adalah konstanta, P adalah koefisien re-

gresi dan f_ adalah komponen penqganggu
HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menelaah tentang situasi cengkeh 4i Indonesia, secara berturut-
turut akan dikaji kecenderungan produksi cengkeh, kecenderungan permintaan
cengkah.

Analisis Kecendenmgan Produksi Cengkeh

Pada abau.sis kecenderungan produksi digunakan data mulai tahun 1959
sampai dengan tahun 1983 (25 tahun). Dengan data deret berkala ini diharap-
kan dapat ditarik kesimpulan yang mahih.
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Tabel 2. Uji Banding antar Model Fungsi Kecenderungan Produksi Cengkeh
di Indonesia

Table 2. Comparison among Trend Function Models of Clove Production in

Indonesia
_ Model Fungsi Kriteria (Criteria)
No. Penduga
(Est. Function Model) R™2 Nilai Statistik ¢
(Statistical + Value)
X X™2 x"3
1. Ieb ibx 0,79 9,21 & 2
5 (o] 2 2
£ Ximidy 4 b)X +b,X 0,84 =-2,62 2,64 » -’
3. Din b, + b x + bzxz + baxs 0,84 0,58 -0,59 0,59

Ada beberapa kriteria statistika yang dapat digunakan untuk memilih
model yang paling baik, salah satu kriteria yang umum/biasa dipakai adalah
pemilihan model terbaik dengan nilai koefisien determinasi tertinggi dan
slmbangarf pPeubah-peubah yang menyusun model adalah nyat;. Untuk menentukan
sumbangan Peubah-peubah tersebut nyata atau tidak diéunaka.n statistik uji t.

Dari Tabel 2 di atas, model yang paling baik adalah model 2 karena ni-
lai ™2 relatif paling tinggi dan sumbangan peubah-peubahnya juga nyata
(ditunjukkan oleh nilai statistik )

maka pada Tabel 3 disajikan angka dan perkembangan produksi cengkeh, mulai
masa pra Pelita, Pelita I, Pelita II, dan Pelita III.

‘Pada Tabel 3 terlihat bahwa Perkembangan produksi cengkeh di Indonesia
cukup pesat. pari rata-rata produksi terlihat bahwa telah terjadi kenaikan
lebih dari empat kali lipat. palam Pelita, pembangunan .sub-sektor perkebun-~
2n pada garis besarnya terdapat dua pola yvakni pola Unit Pelaksana Proyek
(UPP) dan Perkebunan Inti Rakyat (PIR). Pembangunan cengkeh dilaksanakan
dengan pola UPP yang dilaksanakan oleh Dinas Perkebunan, Dalam pela!_:sanm'




 masaran hasil.

binaan dalam kegiatan penanaman, pemeliharaan tanaman, pengolahan, dan pe-
Sehubungan benqan itu telah disediakan oleh pemerintah

- fasilitas kredit lunak jangka panjang untﬁk perkebunan rakyat, dengan ha-
:upaﬁ para petani tanaman perkebunan akan lebih bergairah dalam usaha per-
.kebﬁnénnya. ,

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, tentang potensi produksi

~ di masa lalu, masa kini dan masa datang, maka pada Tabel 4 disajikan ring-
kasan perkenmbangan luas areal cengkeh serta proyeksi perkembangannya di-
masa yang akan datang.

(1979-1983)

Tabel 3. Perkembangan Produksi Cengkeh Indonesia Th 1959-1983
Table 3. Trand of clove Production in Indonesia, 1959-1983
Periode Rata-rata produksi Tingkat Pertumbuhan/tahun
(Pexriod) (Avarage) (Annual Growth Rate)
~ tonnes - - % -
Pra Pelita 9 330 14,00
{1959-1968)
Pelita I 15 780 20,20
(1969-1973) )
Peliga II 22 180 5,70
(1974-1978)
Pelita III 38 200 21,60

*) Data diolah dari data Ditjen Perdagangan Dalam Negeri, Dep.
Perdagangan dan Ditjen Perkebunan Dep. Pertanian.

Tabel 4. Parkembangan Luas Areal Cengkeh di Indonesia 1959-1983
Table 4, Trend of Clove Area in Indonesia, 1989-1983
Periode . Luas Tingkat Pertumbshan/tashun
(Period) {(Area) (Annual Growth Rate)
: = Ry - -
Pra Pelita 83 065 7:27
(1959-1968)
Pelita I 103 265 15,15
(1969-1973)
Pelita II 235 431 13,45
(1974=1979)
Pelita III 471 220 15,87
{1979-1983)
1990 1007 456 -
2000 1895 393




Kalau dikaji Tabel 3 dan Tabel 4, maka dapat disimpulkan bahwa laju ke-
naikan produisi cengkeh disebabkan oleh kenaikan luas areal. Dengan = asumsi
bahwa ekstensifikasi cengkeh di masa yang akan datang masih memungkinkan se-
perti kecenderungan saat ini maka dengan diikuti intensifikasi diharapkan da-
pat mengejar laju kenaikan permintaan cengkeh, ;

Analisis Kecenderungan Kebutuhan Cengkeh

Seperti telah dikemukakan pada metode analisis, bahwa kebutuhan cengkeh
di Indonesia diturunkan dari produksi rokok kretek, dengan asumsi bahwa se-
tiap batang rokok kretek rata-rata menggunakan 0,7 gram cengkeh. Data pro-
duksi rokok kretek yYang digunakan adalah data tahun 1959~1983.

Analog dengan analisis kecenderungan produksi, Perhitungan kecenderungan
kebutuﬁan cengkeh diguhakan 3 model fungsi untuk dipilih saty fungsi Yang pa-
ling sesuai. Pada Tabel 5 disajikan pengqujian antar model fungsi kecenderung-
an kebutuhan cengkeh di Indonesia.

Tabel 5. Uji Banding Antar Model Fungsi Kecenderungan Kebutuhan Cengkeh
di Indonesia.

Table 5. Comparison among Trend Function Models of Clove Production in

Indonesia
Kriteria (Criteria)
R Nilss staciseie ¢
» (Statistical t value)
X x"2 X3
1. 0,74 8,05 - -
2. 0;95 "10'00 10;03 ol

3. ] . 0:95 1'31 '1;32 1333

Pada Tabel $ terlihat model yang paling baik adalah model 2 dengan ni-
lai R"2 relatif paling tinggi dan sumbangan peubsh-peubahnya juga nyata,

Untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan kebutuhan cengkeh untuk
rokok kretek di Indonesia, maka Pada Tabel 6 disajikan perkembangan kebutuhan
cengkeh, mulai dari sepuluh tahun pra Pelita, Pelita I, Pelita II, dan Pelita
IXX.




Tabel 6. Perkembangan Kebutuhan Cengkeh untuk Rokok Kretek di Indonesia

1956-1983
Table 6, Trend of Clove Demand for Clove Cigarette Industry Indonesia,
1959-1983
Periode Kebutuhan Tingkat Pertumbuhan/tahun
(Period) (demand) (Annual Growth Rate)
- ton =~ o,
Pra Pelita 14 299,40 4,52
{1959-1968)
Pelita I . 14 737,40 20,91
(1969-1973) _
" Pelita IT 25 160,70 10,17
11974~-1979)
Pelita III _ 38 690,80 13,77
(1979-1983)

Pada Tabel 6 terlihat perkembangan kebutuhan cengkeh yang selalu mé-
ningkat. Pada masa pra Pelita tingkat pertumbuhan hanya mencapai 4,52
perseh per tahun, kemudian meningkat drastis pada masa Pelita I, Pelita II
dan Pelita IXI. Hal ini menunjukkan bahwa pada pembangunan membawa per-
baikan ekonomi, dalam arti meningkatkan pendapatan masyarakat yang dituju-
kan dengan konaikan rokck kxetek yang akhirnya meningkatkan kebutuhan
cengkeh. Keadaan ini sesuai dengan penelitian Chaniago (1980), yang me-
ngatakan bahwa kenaikan pendapatan nasional sebesar satu milyar rupiah se-
cara agregat akan menaikan total kuantitas rokok kretek sebanyak 0,040555
milyar batang atau 4,0555 juta bungkus. ' ; k

Selain karena perbaikan pendapataﬂ, kenaikan jumlah permintaan ‘rokok
kretek ini juga dipengaruhi oleh kenaikan jumlah penduduk. Hadiwidjaja
(1985) memperkirakan bahwa persentase orang Indonesia yang merokok méning—
kat setiap tahunnya. Pada tahun 1972 persentase perckok di Indonés.ta se~-
besar 9,06 persen, pada tahun 1982 menjadi 20,90 persen, dan pada tahun
1984 menjadi 22,94 persen.

Kedua faktor di atas adalah sebagian dari fektor-faktor yang menyebab-
kan kenaikan kebutuhan cengkeh di Indonesia.




Produksi dan Kebutuhan Cenhgkeh di Indonesia

Pada analisis kecenderungan produksi dan kacenderungan kebutuhan ceng-
keh telah ditemukan fungsi-fungsi kecenderungan yang dapat digunakan untuk
meramal kebutuhan dan produksi cengkeh.

Dengan menggunakan kedua fungsi tersebut maka pada Tabel 7 disajikan
proyeksi produksi dan kebutuhan cengkeh di Indonesia sampai tahun 2000.
Proyeksi ini berdasarkan suatu asumsi bahwa kecenderungan keadaan di masa
lampau akan terulang di masa yang akan datang. Dalam hal ini diasumsikan
tidak timbul suatu eksplosi hama dan penyakit cengkeh yang dapat dengan
drastis menurunkan pProduksi cengkeh, tidak ada penemuan budidaya cengkeh
yang dapat melipatgandakan produksi cengkeh dan masih tersedia lahan untuk
perluasan tanaman cengkeh. Sedangkan dari segl kebutuhan cengkeh diasumsi-
kan bahwa perkembangan kebutuhan Pendapatan, jumlah penduduk dan selera ma-
syarakat akan rokok tetap berkembang seperti waktu-waktu yang lalu. Selain
itu tidak ditemukan barang yang dapat mensubstitusi rokok kretek.

Tabel 7. Proyeksi Produksi dan Kebutuhan Cengkeh di Indonesia 1984-2000,
Table 7. Production and Demand Projection of Clove in Indonesia, 1984-2000

Tahun Produksi Kebutuhan Selisih
(Year) (Production) (Demand) (Difference)
. tonnes = tonnes - = tonnes -
1984 51 929,68 41 194,60 10 735,08
1985 54 963,61 45 194,04 9 769,57
1986 58 113,56 49 399,42 8 714,14
1987 61 379,53 53 810,74 7 568,79
19g8 - 64 761,52 58 428,00 6 333,52
1989 68 259,53 63 251,20 5 008,33
1990 71 873,56 68 250,34 3 593,22
1991 75 603,61 73 515,42 2 088,19
1992 75 449,68 78 956,44 493,24
1993 83 441,77 84 603,46 -1 161,69
1994 87 489,89 90 456,30 -2 966,41
1995 91 684,01 96 575,14 -4 831,13
1956 95 994,16 102 779,92 -6 785,76
1997 100 420,33 109 250,64 -8 830,31
locg 104 962,52 115 927,30 -10 964,78
1999 109 620,73 122 809,90 =13 189,17

2000 114 394,96 129 898,44 =15 503,48




Tabel 7 menunjukkan bahwa sampai tahun 1991, Indonesia masih memungkin-
Kan untuk do-at mencapai swa-sembada cengkeh, jika usaha-usaha intensifikasi
dan ekstensifikasi yang dilaksanakan sekarang ini terus dikembangkan.

KESIMPULAN

1. Produksi cengkeh di Indonesia terus meningkat dengan ﬁesat. Peningkatan
ini terutama disebabkan oleh peningkatan luas areal.

2. Kebutuhan cengkeh di Indonesia untuk industri rokok kretek terus mening-
kat. Peningkatan ini disebabkan oleh perbaikan pendapatan dan kenaikan
jumlah penduduk.

3. Proyeksi produksi dan kebutuhan cengkeh menunjukkan bahwa pada tahun
1984 sampai 1991, Indonesia masih memungkinkan untuk mencapai swasembada
cengkeh.

4. Pola pengembangan cengkeh yang dilaksanakan adalah intensifikasi dan eks-
tensifikasi dengan pola Unit Pelaksana Proyek (UPP).
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GULMA PADA PERTANAMAN NILAM tPoEstemn cablin)
DI PERKEBUNAN KIARA WANGI, SUKABUMI, JAWA BARAT

ENDJO DJAUHARI

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Gulma merupakan salah satu masalah yang dapat menurunkan
hasil dan kualitas daun nilam. Untuk mengetahui jenis-
jenis gulma yang tumbuh pada tanaman nilam, telah di laku~
kan pengamatan di Perkebunan Kiara Wangi, Sukabumi, Jawa
Barat. Analisa vegetasi menggunakan modifikasi dari me-
tode titik (Pcint Frame Work) , Satuan contoch diambil
Secara teratur pada setiap jarak lima meter mengikuti
arah Utara-Selatan dan Timur-Barat, Berdasarkan hasil
pengamatan, besarnya perbandingan nilai benting dari ma-
sing-masing jenis gulma yang terdapat pada tanaman nilam
di perkebunan tersebut secara berturut-turut agalah :
Panicum brevifolium (41.5 %), Digitaria ciliaris (19.4%) ,
Panicum repens (13.5 %) Axonopus compresus (12.6 %),
Paspalum conyugatum (12.3 %), Paspalum scrobiculatum
(8.8 %), Ageratum conyzoides (8.2 %), Centela asiatica
(8.0 %), Leersia hexandra (7.6 %), dan Panicum barbatus
(5.7 %). Di blok Pasir Gedong dengan pchon pelindung
Albizia falcata, terdapat 14 macam jenis qulma vyang di-
dominasi oleh jenis P. brevifolium, pada blok ini tanam-
an nilam tumbuh subur, sedangkan di blok Saninten dengan
tanpa pohon pelindung terdapat 20 jenis gulma dan yang
paling dominan adalah Digitaria ciliaris. Keadaan ta-
naman nilam di blok ini kelihatan kerdil.

PENDAHULUAN

Dengan meningkatnya peradaban manusia dan ilmy pengetahuan khususnya
dibidang pertanian, tehnologi makin maju, maka sistim bercocok tanam makin
intensif. Dengan demikian masalah gulma tidak akan makin ringan tapi cende~-
¥ung makin berat (Sundary et al, 1976; Mangoensoekarjo, 1982),

Kerugian yang ditimbulkan oleh gulma sebenarnya cukup besar, Craft dan
Robbins (1973) mengatakan bahwa gulma umumnya tumbuh cepat dan terus menerus

dan tahan hidup pada kondisi Yang tidak menguntungkan bagi pertumbuhannya
Serta sangat mengurangi daya hidup tanaman pokok. Dilain pihak selain seba-
gai kompetitor dalam hal pengambilan unsur hara, air, udara, cahaya, dan
ruang, gulma juga bisa sebagai inang perantara bagi hama dan Penyakit dari
tanaman pokok (Kuntohartono, 1980; Kasasian, 1977). Gulma juga dapat menurun
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kan kualitas hasil,;dan gulma tertentu mengeluarkan zat racun bagi tanaman
pokok (alelopati), Namun demikian masalah gulma masih kurang mendapat pwr-
hatian, tidak seperti halnya masalah hama dan. penyakit tanaman. Hal ini
disebabkan karena kerugian yang ditimbulkan oleh gulma terjadi tidak seca-
ra sporadis seperti yang ditimbulkan oleh hama dan penyakit tanaman.

Kemudaratan gulma di Indonesia baik sebagai kompetitor:maupuﬁ sebagai
faktor yang merusak danfmémpersulit panén atau sebagai facun bagi tanaman
pokok telah banyak dikemukakan oleh Soeryani et al (1975; 1977; 1979), oleh
Soedarsan et al (1977) dan oleh Wirjosoehardjo (1983). Pada kelompok ta-
naman minyak atsiri gulma menyebabkan gangguan pada rencana pemupukan dan
menurunkan kualitas hasil (Soedhono et al, 1978). '

Pengenalan dan pengetahuan mengenai berbagai jenis gulma dan segala
aspeknya merupgkan salah satu péndekatan untuk keberhasilan pengendaliannya
(Wirjosoehardjo, 1983). Jenis-jenis gulma yang tumbuh bersama=-sama tanaman
pokok turut menentukan langkah yang akan diambil dalam pengendaliannya.

Dengan diketahuinya jenis-jenis gulma yang terdapat pada tanaman nilam
di Perkebunan Kiara Wangi, diharapkan bisa memperoleh gambaran tentang pe-
ranan tumbuhan pengganggu yang ada kaitannya dengan pola pertanaman seperw=
ti pengendaliénnya, cara-cara pemberantasan hama dan penyakit, pemupukan
dan lain secbagainya.

METODA PENELITIAN

Pengamatan dilakukan pada tanggal 9 Oktober 1976 di blok Perkebunan
Kiara wangi yang terletak 17 km gdari kota Sukabumi. Perkebunan ini milik
PT. Gedeh Wangi, Sukabumi, Jawa Barat,

Pengamatan dilakukan dengan metoda survey. Daerah pengamatan ditentu-
kan secara acak dan analisa vegetasinya dengan metoda titik (point frame
work). Satuan contoh diambil secara teratur, setiap jarak 5 me Dengan
mengikuti arah Utara-Selatan dan Timur-Barat, Alat pengamatan vegetasi
digunakan mistar sepanjang satu meter, dibagi atas 10 titik berlubang,
berjarak 10 cm dan jarum penusuk sepanjang satu meter sebanyak 10 buah




terbuat dari kawat baja, Pada tiap kali alat ditempatkan di atas contch, se-
buah jarum ditusukkan kedalam tanah melalui titik-titik pada mistar tadi dan
jenis-jenis gulma yang tertusuk di catat.

Areal pengamatan pada blok pasir gedong dan blok saninten luasnya berbeda,
schingga jumish plot yarig dismati pada kedua »lok ini begbeda pula,

Tabel I. Luas pangamatan dan jumlah contoh pada tiap blck pengamatan

= Temmm== = = - 1]

Lokasi Luas Pengamat~ Jumlah plot conteh
s | Too= B
(m®)
Blok Pasir Gedong 205 x 270 41 54
Blok Saninten 75 %75 15 15

Besaran yang Hihitung sebagai berikut :
- Frekwensi (F) = Jumlah plot contoh meruat suatu jenis gulma
ot contoh

F. nisbi (Fn) = Fo _suatu jenis gulma x 100 %
Fe. seluruh jenis gulma

= Dominasi (D) = Jumlah suatu jenis gulma terkena tusukkan
jumlah tusukkan

De nisbi (Dn) = Desuatu jenis gulma x 100 %
Deseluruh jenis gulma

Nilai penting (N) = Fn + Dn
Perbandingan nilai penting/summed Dominant Ratio (SDR)

- N
2

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis tanaman nilam yang diusahakan jenis Sidikalang, meliputl areal 16
hektar tersebar di blok Pasir Gedong dan blok Saninten. Nilam berumur 1 tahun
di tanam pada bulan September 1975, jarak tanam 1 x 1 mz. Di blok Pasir Gedong
terdapat pohon pelindung Albizie falcata dengan jarak yang tidak teratur, popu-
lasinya + 400 pohon per hektar, Keadaan tanaman nilam di blek inl cukup baik,
tinggi tanaman rata-rata 60 cm, Di blok Saninten tidak terdapat pohon pelin=
dung keadaan tanaman nilam kelihatan kerdil. Tinggi tempat dikedua blck per-

———— ————————————
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kebunan ini antara 700 - 900 m. dari permukaan laut, jenis tanah latosol, cu=

rah hujan rata-rata 233,6 ml per bulan (1975), tofografi berbukit-bukit,

Tabel 2, Curah hujan tahun 1975 di Perkebunan Kiara Wangi Sukabumi

No. BULAN rom

1. Januari eesssssesscccnssassssscsscsansess 0,00

3 Pebruari T T T T ey PR e R SR 165.9

3. Maret #ccscvesesccsoscsosnscseansasseee 310.5

4 April sesvcecsscenscsccasnvcossccosssss 35745

5. Mei sesvccssccsssascncnccosenssosscncs 203,0

6. Juni sesAseannavas R sdn st e R easssdes 98,0

s Juli ®ecseecscecsossconsescsonsassanss 60,0

8. Agustus SePesessstecsssseesonesboonceeas s 210,5

9, Septenber 00sscsesosssvecnosssssscsesentne 598.6

10. Oktober ®ssmvecacosssvessesssnssesscesans 484.0

11, Nopenbexr ctssessssscassassnasenssssesssase 236e0

12. Desenber e o B e e o s 0,0
Jumlah ‘ 2804,0 mm
Rata~-rata/bulan 233,6 mm

Dari hasi pengamatan ternyata bahwa di blok Pasir Gedong yang di tanam po-
hon pelindung Albizia falcata terdapat 14 jenis gulma, jenis yang paling do-
minan adalah Panicum brevifolium (41,5%) .Sedangkan di blck Sanenten yang tanpa
pohon pelindung terdapat 20 jenis gulma, dan yang paling dominan adalah Digta-
ria ciliaris (19,4 %) (Tabel 3 .

Tabel 3. Jenis gulma yang terdapat pada tanaman nilam di
Perkebunan Kiara Wangi, Sukabumi

Some dominan ratio//DR (%)

Specias gulma Nama laln

SR Blok P.Gedong Blolz Saninten
Digitaria ciliaris genjoran (J) 19.4 0.0
Panicum repens lLempuyangan (I) 13.6 0.0

Axonopus compresus Rumput pahit (I) .12.6 7e1
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Some dominant Ratio/SDR (%)

Species gulme Nama lain
Blok P.Gedong Blok Saninten

Paspalum scrobiculatum Genjoran (J) 8.8 . ¥y 1Y
Centela asiatica Pegagang (I) 7.9 8.0
Leearsia hexandra Pepadian (I) 7.6 0.0
Erigeron linifolius : 5.6 2.3
Panicum brevifolium soscesssonsscancse 5.2 5.7
Polxgala‘gggésglgEg Akar wangi (I) 4,2 1.8
Micania cordata Sembung rambat (I) 2.9 0.0
Richardia brasiliensis Goletrak beuti (S) 2.1 0.0
Imperata cylindrica Alang=-alang (I) 2,0 0.0
Sida rhombifolia S8idagurd (I) 1,7 1.9
Oldenlandia wvenosa Lidah ayam (I) l.4 1.6
Diplazium petersonii @sceccscsssesssens 1.3 242 -
Ageratum conyzoides Bandotan (I) 1.1 8.2
Panicum barbatum Jajambean (3) 1.1 Be?
Phisalis minima Ceplukan (I) . 0.7 0.0.
Eupatorium odoratum Kirinyuh (S) 0.5 247
Stachitarpheta jamaicensis Jarong (I) 0.5 0.0
Paspalum cony:: atum Rumput pahit (I) 0.0 12.3
Clidemia hirta Harendong (I) 0.0 245

Keterangan: I = Indonesia; S = Sunda; J = Jawa

Ditinjau dari data hasil pengamatan tersebut di atas, ternyata bahwa
komposisi gulma maupun jumléh jenisnya di blok Saninten lebih besar dibanding
dengan di blok Pasir Gedong. Perbedaan ini mungkin disebabkan karena di blok
Pasir Gedong terdapat pohon pelindung yang cukup rééat hingga memberikan pe-
neduhan, dengan demikian hanya jenis-jenis gulma tertentu saja yang dapat tume
buh disekitarnya. Sedangkan di blok Saninten tidak terdapat pohon pelindung,
mendorong kemungkinan tumbuhnya berbagai Jjenis gulma lebih banyak.

Gulma P. brevifolium termasuk gulma golongan rumput dari famili Poaceae,
berumur panjang, berkembang biak dengan biji dan tunas batang. Tumbuh dengan
cepat, batang membentuk belukar yang tebal, bisa mencapaii20 cm hingga bisa
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menghambat pekerja kebun dalam pemeliharaan dan pemungutan hasil tanaman
nilam,: disamping sebagai kompetitor.

Gulma D. ciliaris, juga termasuk g-olcnqan rumput dari famili Poaceae.
Berkembang biak dengan biji, produksi biji cukup banyak, dapat tumbuh baik
pada lahan yang agak terlindung. pada tanaman perkebunan teh dan tebu me-
rupakan gulma yang cukup mengganggu (Soedarsan et al, 1983). « Dilaporkan
pula oleh Goodey (1965), bahwa gulma ini merupakan inang bagi cacing nema-
toda Meloidogyne javanica.

Jenis P. repens, juga masih dari golongan rumput, dapat tumbuh baik pa=
da lahan yang agak terlindung. Gulma ini cukup sulit dikendalikan karena
berkembang biak dengan rhizom yang bisa mencapai kedalaman 50 cm dalam tanah.
Peranannya pada tanaman perkebunan telah dilaporkan oleh Scedarsan et al
(1983). Sementara Soeryani et al (1977) menyatakan bahwa gulma ini termasuk ke-
dalam 10 gulma penting di Indonesia. Dilaporkan pula oleh Goodey (1965)
bahwa gulma ini menjadi inang nematoda Meloidogyne spe

Dari golongan daun lebar yang kiranya perlu mendapat perhatian adalah
Ageratum conyzoides. Gulma ini dapat tumbuh baik pada lahan yang agak ter=-
lindung, berumur pendek, namun tumbuh dengan cepat dan menghasilkan biJ:I.
yang banyak. Selain gulma yang cukup mengganggu pada tanaman perkebunan
(Soedarsan :t al 1983), laporan dari peneliti lain bahwa gulma ini menjadi
inang bagi ulat Prodenia litura (Pandey et al, 1967), bagi penyakit jamur
Rhizoctonia solani (Anonimous, 1960), bagi penyakit layu Rseudomonas solana=
cearum (Kelman, 1953; Sathiarajan et al, 1976), bagl virus Y pada tanaman

kentang (Joshi et al, 1977), dan pagl nematoda Meloidogyne sp. (Goodey et
al, 1965).

Jenis gulma sembyng rambat (Mlkania micrantha) dan alang=alang (Impe=-
rata cylindrica), pada-waktu pengamatan dilakukan, dua jenis gulma ini be-
lum merupakan gulma yang dominan, namun telah kita ketahui bahwa alang-alang

selain termasuk gulma yang utama diseluruh negeri juga termasuk yang ne-
ngeluarkan alelopati. pemikian juga dengan sembung rambat, pada tanaman
perkebunan seperti Kelapa, Kelapa sawit dan karet, selain sangat mengganggu
juga bisa meracuni tanaman pokok.
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ALTERNATIF PENGENDALIAN GULMA PADA TANAMAN NILAM

Tindakin pengendalian gulma harus didasarkan pada untung ruginya, maka
arah pengendalian harus ditujukan kepada Jenis~jenis gulma Yang kehadirannya
sangat mengganggu tanaman pokok, baik sebagai kompetitor, pembawa hama pe=
nyakit, atau mengeluarkan zat racun bagi tanaman pokok. Beberapa alternatif
cara pengendalian yang mungkin diterapkan perlu Juga diketahui.,

Pengeﬁdalian gulma dapat dilakukan secara preventif, mekanis, kimiawi,
kultur tehnik, biologi, dan pengendalian terpadu,

Pengendalian gulma pada tanaman nilam sampai saat ini masih dilakukan
Secara manual dengan menggunakan alat-alat sederhana Seperti parang, arit
dan lain sebagainya. Cara ini selain memerlukan tenaga dan biaya yang be-
- sar, juga waktu yang digunakan cukup lama, sehinggé séring kali pengendalian
terlambat dilakukan akibatnya gulma sempat berkompetisi dengan tanaman,

Ditinjau dari komposisi gulma yang tumbuh pada tanaman nilam hasil pe-
ﬁelitian di Perkebunan Kiara Wangi ini, dimana sebagian besar gulma yang
tumbuh dari golongan rumput, Sedangkan tanaman nilam itu sendiri termasuk
tumbuhan golongan daun lebar, maka herbisida selektif{khusus untuk gulma
golongan rumput rupanya salah satu alternatif yang memberikan harapan, Un=-
tuk itu perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan herbisida yang bisa
diterapkann

KESIMPULAN DAN SARAN

Gulma yang terdapat pada tanaman nilaﬁ di Perkebunan Kiara Wangi se-
bagian besar dari golongan rumput. Berdasarkan urutan nilai pentingnya,
gulma-gulma tersebut adalah Panicum brevifolium, Digitaria ciliaris, Panicum
repens, Axonopus compresus, Paspalum conyugatum, Paspalum scrobiculatum,
Ageratum conyzoides, Centela asiatica, Leearsia hexandra dan Panicum barbatum.
Jenis-jenis lain yang tumbuh sedikit hamun perlu diperhatikan adalah Imperata

cylindrica dan Mikania micrartha .

Tanaman pohon pelindung nampaknya memberi pengaruh baik terhadap per-
tumbuhan tanaman nilam dan dapat menekan keragaman jenis gulma,

Pengendalian gqulma cara kimiawi dengan herbisida selektif khusus untuk

golongan rumput kemungkinan merupakan alternatif yang terbaik. Penelitian
lebih lanjut




1 l;}

tentang pengendalian gulma dengan herbisida selektif pada tanaman nilam
perlu dilakukan.
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STUDI LOKASI UNTUK PENANAMAN KAPOLAGA SAERANG
(Elettaria cardamomum Maton) DARI SEGI TANAH DAN IKLIM

ROSIHAN ROSMAN & DASWIR

Balai Penclitian Tanaman Rempah dan Obat

;ﬁ. RINGKASAN

{: Kapolaga sabrang (Elettaria cardamomum Maton) merupakan terna

s tahunan yang termasuk famili Zingiberaceae, Berguna untuk pe-
Y. - nyedap/pengharum makanan minuman dan bahan baku industri par -
} fum., Upaya pengembangannya, telah dilakukan penelitian kemung
1

. kinan penanaman Kapolaga di Desa Gombong, Kecamatan Belik, Ka=-
= bupaten Pemalang ditinjau dari segi tanah dan iklim. Hasil pg
g nelitian, menunjukkan bahwe Desa Gombong, Kecamatan Belik, Kam
E bupaten Pemalang, mempunyai jenis tanah dan keadaan iklim yang
oy cukup potensial untuk pengembangan tanaman Kapolaga Sabrang,
antara lain ¢ (1) tanah berdrainase baik, tekstur lempung ber-
debu, pH 5,7 , kendungan N tinggi, meskipun C/organik rendah
samrai agsk tinggi, fosfat rendah, dan Kalium rendah; (2) ik -
lim dengan temperatur 26,300, hari hujan 232 hari, kelembaban
80 7% meskipun curah hujen cukup tinggl yaitu 5439 mm/tahun,

b me AN il -

o

PENDAHULUAN

Kapolaga sabrang (Elettaria cardamanum Maton) merupakan terna tahunan

’ termasuk famili Zingiberaceae, Dalem perdagangan internasicnal Kapolaga
' sabrang disebut " True cardamom " sedangkan satu jenis lain yaitu yang lo=
k2l disebut " False cardamcm ",

Adapun kegunzan taneman ini gelain untuk rempah-rempah dan obat=obatan
juga minyak atsirinya digunakan untuk penyedap/pengharum makanan minuman
dan bahan baku/campuran didalam industri parfum,

Ditinjeu dari segl kegunaan dan pexmintaan dunia maka pengembangannya
magih ménungkinkan, digamping akan menambah lapangan kerja sekaligus meru =
pakan komoditi ekspor non migas, &

Sebtagal upaya pengembangan tanaman. tersebut maka tel®h dilakukan peneli=-
tian di Desa Gombong; Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah,
Dalam Pénélitiaﬁ ini dilakukan dengen pendekatan melalui.aegi tangh
dan iklim, Pendekatan dari segi tanah yaitu dengan mengemati profil tanah

i - s - i L
— _
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di lapang dan =nalisis di laboratoriun, Sedang dari segi iklim yaitu de =
ngan pengolahan data curah hujan, hari huJan, tempera‘!mr dan lengas nisbi,

3 TINJAUAN TENTANG SYARAT TUMBU'H
TANAMAN: KAPOLAGA SABRANG

Kapolaga sabrang tumbuh subur pada daerah yang memiliki ketinggian
500 = 1400 meter diatas permukaan laut, di India tumbuh pada ketinggian

760 - 1400 meter dan di peg’tmungan Himalaya antara 830 - 1830 meter gari
permukaan laut,

Tanah yang cocok untuk penanaman kapolaga sabrang adalah tanah-tansh
dengan tekstur lempung atau liat yeng berwarna coklat, pH 5,5 = 7, memili-
ki humus yang tebal dan berdrainase baik,

Curah hujan yang dikehendaki adalah 1500 - 5000 mm/tahun, dengan tipe
14 A dan B, sedangkan temperatur sekitar 10 - 35°C (Purseglove, 1982),

Tanaman kapolaga ini tidak tahan terhadap genengan air, sinar matshari
langsung serta angin kencang, Oleh karena itu dalam Penanamamnya diperlu-
kan pohon pelindung,

Di India tanemen ini dapat tumbuh pada curah hujan 1500 = 7000 mm/tam: -
hun, -

Di Lembang Bandung, tumbuh pada tanah andosol dengan ketinggian 1247
meter dari muka laut, Jumlah pari hujan 159,9 dengen temperatur 21°C ser-
ta kelembaban 95 %.

METODE PENELITIAN

Penelitian lapangan dilakukan pada bulan April 1986 dan analisa dilan— .
Jutkan di Leboratorium, Luas daerah penelitian + 25 hektar di desa Gomberig,

Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah,

Dalam penelitian ini dilakukan pengamaten tentang keadaan profil tanah
dan keadean iklim gekitarnya, Sedangkan penetapen tekstur tanah, pH, kadar
bahan organik dan kandungan unsur hara lain dilaksanakan di la.boratorium
kelampok Agronami Balai Penelitian Taneman Rempah dan QObat , Bogor, Berde~
sarkan hasil analisa tersebut dipelajari masalah-magalah yang menyangkut ke
suburan tanah dan cara mengatasinya.
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HASIL DAN PEMEAHASAN

Hasil analisa di laboratorium mengenai Jenis dan kedalaman.tanah,
i tertera dalam tabel 1, dibawah ini, '

i Tabel 1, Hasil analisa di laboratorium ‘

I. Jenis anélisa Kedalanean (On)

) 0=-20 20 = 45

3 Tekstur s - Liat _ 10,39 9453

- Debu 67,66 54460

- Pasir 21445 ¢4 3587

E PH H 0 : 5.70 | 5470

. pH KC1 4,70 4,70

" Cforg () . 6.61 5448

P ¥ . (R 0.55 0.53

P (ppm) 1,06 0460 :

K (prm) 6458 3.52

ii Mg (ppm) 28.88 44.12

g';.

3 : Faktor-faktor yang akan dibahas untuk tujuan penanaman Kapolaga Sa-
breang ini adalah, beberapa hal yang dapat mempengaruhi pertumbuhan, anta=

;f ra lain keadaan tanah, iklim dan ugaha~usaha perbaikkan lingkungan yang

?- menyangkut penanaman,

b 4,1, Tanah |

:fi Lokasi peninjauan terletak di sebelah selatan kota. Pemalang, Jawa Te-

-H i ngah, Lokasi dengén tiﬁé tanzh andosol yang bertekstur lempung ber -

. debu, berstekstur remah, pH tanah 5,7 dan letak ketinggian dari muka

3 laut 4 800 meter ternyata memenuhi syarat yang dikehendeki oleh tana~

ff@ men kapolaga sabrang, Sedangkan dari hasil analisa laboratorium

3 (Tabel 1) tampak bahwa unsur P dan K rendah serta C/organik adalah

g rendah sampai tinggi, sehingga perlu pemberian pupuk P dan K serta pu~

? 3 puk kandang. Unsur lainnya (N dan K) cukup tersedia. Pada tabel 2
: terlihat bahwe sifat fisik lengkap, cukup baik,




Tabel 2'-. Uraian Contch Profil Tanah

_ 3 No. contoh tanah ¢ Ry (lokasi 1 )
B Jenis tanah ! Andosol (G, Slamet)
Ketinggian

¢ + 800 meter diatas permukean laut
% Curah hujan ¢ 5439 mm/tahun

Lokasi contoh tanah ¢ Desa Gombong, Kecamatan Belik, Xetupaten

Pemalang ;

. ' [

No.  Lapisan kedalaman (Cm) Penjelasan

e 1L 0«20 : Tanah berwarna coklat +tua kemerahan
e B (5 YR 2/2), tekstur tanah lempung ber-
' debu, struktur remah, kongisten tidak
/ lekat tidak plastis, pH lapang 7,0
' < (netral) dan pH laboratorium 5,7 ber-
alih kelapisan.

-

II 20 - 45 Tansh berwarna coklat tua kemerszhan

(5 YR 2/2), tekstur tanah lempung ber-
debu, struktur tanah remah, konsistensi
tidak lekat dan tidak plastis, pH la. =
pang 6,7 (agak netral), pH laboratorimm
557 s beralih kelapisan,.

y III 5 45 ¢ Tanah berwarne merah tua, (2,5 YR 2/4),

tekstur tanah liat herdebu strulctur
tanah remah, konsistensi tidak lekat

dan tidak plastis, pH lapang 6,7 (agak
netral), |

B Catatan t muka air tanah dalam > 10 meter
e kedalaman efektif sedang (245 0m)
R drainase baik

L]
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4.2, Tklim :

- Analisa data iklim pada saat peninjauan mencakup antara lain cu -
rah hujan, temperatur, kelembaban, jumlah bulan basah dan bulan kering

f dan hari hujan, Hasil pencatatan data iklim adalah sebagai berikut

seperti tersebut pada (Tabel 3) :

.

Tabel 3, Curah hujan tahunan dan hari hujan, Temperatur kelem-
baban nisbi di daerah sekitar Gombong (Pekalcngan)

| Bl an Curah hujan Heri Temgera‘bur Kelembaban
- (mm) hujan () nisbi (%)
F Januard 695 23,4 25,2 90
1 Februari 675 22,5 25,5 89
g Meret 644 23,4 26,1 88
ii _ April , . 524 . 21,9 26,6 86

Mei 412 20,5 26,8 85
E Juni SR aR . 14,3 26,4 83
Juli 297 17,6 26,2 81
‘ Agustus =~ 291 15,0 26,3 79
; September 199 10,8 26,8 79
8 Oktober 314 17,4 27,2 79
November 538 21,8 26,5 84
Desember 619 23,4 26,0 86
3 y
* Jumlah 5439 232 26,3 80

Sumber 31 1, Het Klimat van Nederlandsch - Indie Verhandelingen
No. 8
2. Stasiun curah hujan Gombong (800 dpl)
periode 1931 -~ 1960

Temperatur rata~rata : 26,3°C
Kelembaban rate~rate : 80 %
Hari hujan ¢t Rata~rata 232 hari




Kemudian dari peta iklim pulau Jaws = Madura yang dibuat oleh Oldeman
et al (1975)s Desa Gambang, Kecomatan Belik, Kabupaten Pemalang ter -
letak pada daerah zone iklim A yang memiliki bulan basah 9 bulan dan
kering 2 bulan dalam setahunnya,

_ Tidak adanya bulan-bulan kering di Desa Ganbong yang curah hujan-
nya dibaweh 100 mm/bulan, Hal ini sangat menguntungkan karena persya~
ratan dari tanaman kapolaga sabrang yaﬁg tidak tahan akan- adanye bulan-
bulan kering,

Deri neraca air (Tabel 4 dan gambar 1) terlihat surplus air sepan~
Jang tahun dengan anggapan bahwa-kemungkinan terganggunys Pertumtuhan
skitat kelurengan air adalah keoil sekali,

Tabel 4, Neraca air di daerah Gombong dan sekitarnya -

Bulan T I PE PE P D S
(unadj) (adj)

Januari 25,2 11,57 3,8 121,98 695 - 573,62
Februari PG 1,78 38 U252 & 675 % 562,68
Maret . 26,1 12,21 3,2 131,04 644 g 512,96
April 26,6 12,56 4,5 135,00 524 . 389,00
Mei 2638 12,70 us 140,76 412 & 271,24
Juni 26,4 12,42 4,4 129,36 23 & 101,64
Juli 26,2 12,28 4,3 130,29 297 - 166,71
Agustus 26,3 12,35 4,3 131,58 291 - 159,42
September 26,8 12,78 _ 4,6 . 138,00 199 R R
Oktober B O ey 148,05 314 = 165,95
Jovember: 6,5 02049 {44 VB igE =ias s 402,04

Desember 26,0 12,13 4,2 136,08 619 % 482,92




Keterangan ¢ T = Temperatur °c
I = Indeks panas
PE Unadj = Un adjusted potensial evapotranspiration

4- 2-1-.

(mm) ( evepotranspirasi belum dikoreksi)
PE adj = Adjusted potensial evapotranspiration
(om) (= evapotranspirasi sudsh dikoreksi)

P = Precipitation (cureh hujan mm)
= Defisit (mm)
S = Surplus (mm)
Curah Hujan

Dari pencatatan curah hujan selama periode 1941 - 1960
berturut-turut di stasiun curah hujan Gambong (+ 800 meter
dari muka laut) rata-rata tahunan sebesar 5439 mili meter de-
ngen jumleh hari hujan 232 (Tabel 3).

Curah hujan tertmggi Jatuh pada btulan Januwari (695 mm),
dengan jumlah hari hu,jan 23,4 dan yang terandah pada bulan
September (199 mm). Akan tetapi masih dietes 100 melimeter
yang masih dikategorikan ke délam bulan-bulan lembeb dengan

hapi hujan 10,8,

Neraca air

Neraca air diartikan sebagai neraca air yang diterima be-
rupa hujan dan air yang hilang berupa evepotranspiresi., Eva-
potranspirasi dibedakan menjadi evapotranspirasi potensial
(PE) dan evapotranspirasi aktual (AE),

Evapotranspirasi potensial menyatakan penguapan meksimum
yang dapat dicapai oleh tanah bervegetasi setelah kapasitas
lapang tansh itu tercapai, sedangken evapotranspiresi aktual
adalah besarnya penguapan yang sesungguhnya terjadi dari tanah
bervegetasi, Evapbtz;anspiraai potensial yang dipakai untuk
menghitung neraca a.i;f, dihitung berdasarkan metoda Thornwaite
(1948). KXarena di desa Gambong tidak ada data temperatur, ma- . 3




Curah Hujan (mm)

70,0 5 BRI

600 |- 1]

500 |

400 | -

300

200

100

i i

B M A

M

J J A S ¢) N D J

Gambar 1 : Neraca Air di Desa Gombong Keces Belik
Kabupaten Pemalang.
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a?l " :

ka perhitungan dipakai data dari kota Pekalongan yang dekat da- t
ri lokasi (Tabel 4). '

Dari neraca air dihitung besarnya defisit dan surplus air, R
Defisit air terjadi bila curah hujan lebih kecil dari PE, se - ‘
dangkan surplus air terjadi bila curah hujan lebih besar dari <5
PE. Dari gambar 1 terlihat bahwa defisit air tidak terjadi di
Desa Goambong.

44243+ Usaha-usaha Perbaikan Lingkungen

Berdasarkean hasil analisa iklim maupun tanah, maka untuk
mendapetkan hasil penanaman kapclaga sabrang yang baik adalah
sebagai berikut @

_ 1. Penanamen kapolaga di Desa Gombong Kecamatan Belik, Kabupa -
‘-.- ten Pemalang pada tanah Andosai, hendaklah diperhatikan masa-
_ lah perawatammya. Salah satu yang penting adalah pemangkasan
',‘3:5 pohon pelindung, agar sinar matahari cukup diterima. Ataupun
: | . sebaliknya kalau pohon pelindungnya Eurang perlu ditambah,

;;"' | sesuai dengan tanaman kapolaga yang butuh naungan cukup.

2s Jarak tanam perlﬁ agak lebar dan hal ini disesuaikan pula de~
J-'. ngan jarak tanam pohon naungan yang ada.

-‘5._. ' '3, Curah hujan yang tinggi (4 5439 mm/tahun) cukup dengan pem -
1 e buatan drazinase pada tempat-tempat tertentu yang tergenang
‘4 : air,

2% i
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KESIMPULAN DAN SARAN

1. Tanah Andoscl 4i Desa Gombong Kecamaten Belik cukup potensial un =
tuk pengembangan tanaman kapolaga Sabrang karena cukup memenuhi
persyaratan iklim dan tanah untuk tanaman kapolaga,

2. Adanya curah hujan yang tinggi (5439 mm/tzhun) serts cukup lembab
(80%), perlu perhatian dalam pengaturan pohon pelindung, agar si -
nar matahari dapat diterima cukup oleh tanaman,

3. Karena tanaman kapolaga tidak tahan terhadap genangan air dan karc-

na cursh hujen yeng tinggi, perlu perhatian terhadap daerah-daersh
yang kebetulan cekung untuk Pengaturan drainagenya,

4+ Berdasarkan pengamatan lapang dan keadaan tdpografi/kemiringan. UER
ka penanaman kapolaga sabrang dapat disarankan sebagai berikut :

8. Jarak tanam antar baris berkisar antara 1 g/d 1,5 meter, sedang-
kan jarak dalam barig antara 1,5 « 2 meter,

b, Pada tempat-tempat Yyeng miring, jarak tanam perlu diatur, sesu-
al dengan kondigi dari Jarak pohon pelindung,

5. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai kesesuaian lahan dan iklim
tanaman kapolaga sabrang, '
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Balai_Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Pengujian hipotesa mengenai kesamaan nilai tengah vektor sama
halnya dengan pengujian nilai tengah dua perlakuan pada sidik
peubah ganda. Prosedur selanjutnga yang digunakan ialah ben-
tuk umum D~ dan nilai statistik T Hotelling. Diasumsikan
bahwa populasi dari kedua perlakuan menyebar secara normal dan
matriks peragamnya sama. Jika hipotesa HO 4, =u, ditolak,
-hendaklah dibentuk selang kepercayaan serempak, agar kita da-
pat mengetahui komponen-komponen manakah yang menyebabkan pe-
nolakan hipotesa. Sejumlah populasi dari peubah ganda dalam
hal perlakuan-perlakuan yang berbeda mempunyai vektor nilai
tengah u,, U,y ssccccasse u,. Sangatlah diperlukan untuk me-
nguji hipPotesa Ho : u, = u. = u Bentuk standard yang diguna-
kan untuk pengambilan kepufusan ialah sidik ragam bagi data pe-
ubah ganda.

ABSTRACT

Test for hypothesis specified equality of the vector of means
associa with two treatments in the multivariate cas ~and fur-

ther .se is made of generali:>d D° and Hotellings T° - statis-
tic. for these it is assumed that the two treatments are nor-
mally distributed and covariance matrices are equals. If the hi-
pothesis Ho : u, = u, is ejected, simultaneous confidence inter-

vals are presented in order that we can dicide which components
are contributting to the rejection of the hipothesis. A number
of multivariate population associated with different treatment
have mean vectorslgl,'gg, seses U . it is desired to test the
hipothesis; Ho : u, 6 = Uy = eeee. = U, , that thesc are all equal.
A standard format for summarizing the necessary computaticns is
analysis of variance for multivariate data.
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PENDAHULUAN

Analisa Peubah Ganda merupakan bagian dari statistik yang ade hubuRgan-

‘,;;nya dengan penerikan kesimpulan, penyajian dan interprestasi dari contoh -
| cotoh data yang diambil dari populasi. Tiap-tiap peubah dalam snalisa ini

memerlukan lebih dari satu macam pengukuran ciri.

‘Secara tidek sadar, pengambilan data dan pengamatan suatu percobaan da-

lam bidang pertenian dilapangan dilakukan dengan peubsh ganda. Kangep-kansep

dasar dari tehnik penggunaan analisa ini sama dengan sidik peubah tunggal,
tentu saja pada analisa ini pengolahan data tiap-tiap ciri dapat dilakukan
sekaligus. Sebenamya ciri-ciri dari tiap~tiap unit;peroobaan berhubungan
setu sema lain, oleh sebab itu adalah lebih baik untuk dianalisa dengan sidik
peubah ganda dari pada dengan sidik ragam untuk tiap-tiap ciri secara bebas
(Kramer 1972). Tepi sengat disayangkan analisa ini jarang digunaken oleh pe-
neliti-peniliti mzupun ahli statistik karena berbagai alasan. Secara teori-
tis, matematike yeng digunaken agek komplek dan secara praktek pengolaharn da-
tanya lebih menjemuken dan melibatkan beberapa.pengolahan matriks. Alasan
lain ilah tabel-tabél statistik yang diperlukan kurang.tersedia.

Analisis peubah ganda dapat digunakan dalam berbagai bidang. Seorang
ahli mesin biasa melakukan pengukuran terhadap berat, panjang dan kekerasan
baja. Seorang ahli Agronomi mendapatkan hasil tiap plot, jumlah dauh,tinggi
tanamen -den mutu buzh. Seorang chii mesin biasa melakukan pengukuran ter-
hadap berat, panjang dan kekerasan baja. Seorang zhli Agronomi mendapatkan
hasil tiap plot, jumlah daun, tinggli taneaman dan mutu buah. Seorang ahli
ekonomi mengukur pendapatan dan jumlah pengangguran, sedangkan dalam bidang
pendidikan tiep individu dapat dilakukan pengukuran terhadap kecerdasan, pe-
nampilan dan lain sebagainya.

n° HOTELLING

Uji t_Sederhana
Uji statistik yang paling banyak diketahui jalah uji t Student, Uji

ind dapat di gunaken dalem dua keedaan, yang pertema digunakan jika kita ha-

nya mempunyai sederetan contoh pengamatan dari satu populasi, kemudian rata-
rata contoh tersebut dibandinpkan dengan nilai pengamatan terdahulu. Yang
keduz yang lebih banyak digunaken yaitu membandingkan nilai tengah dua
populasi. Untuk mengedakan pengujian mengenai hal ini dengan kriteria %




mula-mula haruslzh dibuat hipotesa yang mengendung arti (Steel & Torry,
1960). Misalnya, untuk membandingkan hasil biji lada dari jenis yang baru
dan Jjenis stendard, seorang peneliti dianjurkan membuat hipotesa nol bahwa,

tidak ada perbedaan antara nilei tengah populasi dari kedua jenis.

Fada waktu memilih hipotesa nol, taraf nyata hendaknya dipilih. Ta-

raf nyata inilah yang menentukan
contoh dihitung dan dibandingkan dengan t tabel. Jika t contch lebih besar

nilai +t tabel atau t teoritis. Nilei +

dari t tabel maks hipotesa ncl ditelak dan hipotesa tandingannya diterima.,
Dalam bidang penelitian taraf nyata yang biasa digunakan ialah 5 7% dan 1 %
- ‘ ; i e

ija hasil perhitungan lebih besar dari taraf nyats 5/5> dan lebih kecil dari
1%, dikatekan k :
edua perlakuan berbeda nyata (satu tanda bintang) dan jika

lebi B A
ih besar dari 1%, kedua perlakuan berbeda sangat nyata (dua tonda bintang)

Kri
‘ teria t yang digunakan untuk Denguji hipotesa' Ho : nl = u2, dengan
asumsi bahwa populagi menyebar secara normal dan 63}2 - G s ialah
2

i ¥ -YQ
PN LR S By, T
(n1 + n2 2) V—'"—-———-—-—. vececaa,y (1)

E
1 2
n3n2n§ag

2

dan -
S p adalah (n1-1)S1 - (n2—1}82
&a 2

man lada dibawah ini F

i
p

The height of Pepper plant,

Manure treatments Er g o

&rass mulch and green

‘-—‘-_-H_-_ ' '__—"""H—-.__ ——
_Fo. Xq» alang-alang B
X, Pupuk hi jay
¥ ;
175 44
2, 132 142
3. Sie 311

337



mula-mula haruslah dibuat hipotesa yang mengendung arti (Steel & Torry,
1960).

Misalnya, untuk membandingkan hagil biji lada dari Jenis yang baru
% dan jenisatandard,seorang peneliti dianjurkan membuat hipotesa nol bahwa,

R tidak ada perbedaan antara nilei tengah populasi dari kedus Jenis,

Pada waktu memilih hipotesa nol, taraf nyata hendaknya dipilih, Ta-
i raf nyata inilah yang menentukan nilai + tzbel atau t teoritis, Nilai t

contoh dihitung dan dibandingkan dengan t tabel, Jika + contch lebih besar

dari t tabel maks hipotesa nol ditolak dan hipotesa tandingannya diterima.
Dalam bidang penelitian taraf nyata yang biasa digunakan ialsh 5 % dan 1 5.
Jika hasil perhitungan lebih besar dari taraf nyata 5;5 dan lebih kecil dari
1%, dikatakan kedua perlakuan berbeda nyata

(satu tanda bintang) dan jika
lebih besar dari 14,

kedua perlakuan berbeda sangat nyata (dua tenda bintang

Kriteria t yang digunakan untuk menguji hipotesa' Ho : a1 = a2, dengan

l
!
H
E“ A, asumsi bahwa populasi menyebar secara normal dan 6$ = 62 s ialah 3

A
n1 +1’12-2= s *tsssnas
| ( ) V1 Se (1)
ning gag
' i 2 2 2
dan § p 2dalah (n1-1)s® + (n2-1)s
ea 1 2
nl + n2 « 2
1_
i Sebagai teladan dapat dilihat dua r@n@aian contoh dari dua populasi tanaw-
| man lada dibawah ini
| Tabel 1, Tinggi tanaman lada hasgil perlakuan mulch alang-alang dan pupuk
hijau (cm)
b - The height of pepper plant, from sedge-grass mulch and green
s manure treatments
No. X4, alang-alang X5s Pupuk hijau
: X, ; 175 142
B 2, 132 311
:&‘(




1 2 3
4. 151 262
5. 200 302
6. 219 195
Ta 234 253
8. 149 199
9 187 236
10. 123 216
11, 248 211
12, - 206 176
13. 179 249
14. 206 214
2K 2627 3303
% = 511807 817563
sumber (source) Wahid, 1970
TPerhitungan dari percobaan di atas adalah sebagai berikut i
(1) s5 =5 f,:n;(.i1_)_i_x %/
= 511807 - (2627)% 14
13
= 1451.462
2 2
(2) 85 = 817583 ;3(3393) /14
= 2947
2
(3) 5% bungan = 13.(1451. 52) + 13 (294 .

2199.231, dengan derajat bebas 26
28!2122.2311
19

¥
g 2073
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t0.05(26) dan to.01(26) yang diperoleh dari tzbel adalah 2,06 dan 2.78.
Dengan demikian dapatlah disimpulken bahwa, kedua perlakuan menghasilkan
tinggi tanaman yang berbeda.

Uji Nilai Tengsh Peubah Ganda

Pade Teladan 1 nilai tengah yang dibendingkan hanyalah dua contfoh
dari dua populasi dengan masing-masing satu ciri. Jika yang dibandingken
lebih deri satu ciri, biasanya pengolahan dilakukan ciri demi ciri. Da-
lam hal demikian, sidik peubesh ganda memberikan cara tersendiri untuk me-
nyelesaikan masalah tersebut dan bila pengamatan dilakukan terhadap p ciri
dari dua contch populasi, dapat disusun sebagai berikut

Tabel 2, Bagan data dari analisa peubah ganda.

Table 2, Rayout of data for multuareate analysis

N — S— i — — —

Perlakuan
Nou .~ ciri :"No ciri
1
contoh ¥y 1_2 k P | contoh iy k P
I ; [ k |
1 | Y11Y11* Y37 yﬁl l ) R y;1y§1 : y§1 . y§1
§ gl e ‘ I 1 2 k
2 o 713020 TG Y iag e Yo¥op = Yoo+ Yap
. I L] l l . . L
| ' !
. : l-1 |2 . ck . " l . | » .
' Rels 2 Kk
J : Y-‘jYU- Y]_Jo Y}_)J ' 3 : y;jy2J = y2j . y-.g,j
o : L] L] L] L ] . L] t - , - [} 3 - [] »
L] ' L] L] - - - L] | . i ] [ ] - ] . L]
[ 2 k 2 k
S Tl s Vin In, l e Ty A aden N Fon, ypanz
|
| | |




Pzd~ Tabel 2 indeks pertema menunjukkan nomor perlakuan, indeks ke-
dua menunjukkan nomor contoh, indeks di atasnya merupakan ciri yeng di-
amati dan p ialah benyaknya ciri, Date ini depat juga disebut gebagal
vektor-vektor yang berdimensi p.

Bila persamean (1) diperhatikan dan y; -~ ¥,/ S disebut D, maka

gab,
PerEsiiean e jadl t(n1+n2-2)=\/(n1n2/ﬁ;:;;3D dan jikalruas kiri dan ruas
kanan dipangkatkan dua tanpa mengubah nilai, akan didepat 3
t?n1+n2-2) = (n,n,/ (ny4n,) ) B L A e 2 el S S WS R
Bentuk persamaan inilah yang dipakai pada peubah ganda dan menyebar menu-
rut sebaran T° Hotelling dengen derajat bebas (p, n1+n2-2). Harris (1975)
dan Morrison (1967) menyatakan pula bahwa, n #n,~p-1  ,
T 2)p
sebaran F dengan derajat bebas p dan.n1+n2-p—1, gengan perkataan lzin ¢

menyebar menurut

B A (3)
'(n_1+n2-2)p ; e . ° . . . . . . . . . . e
Teladen 2. Suatu pengujian dilakukan terhadap dua jenis lada yaitu Cunuk
dan Jambi, Dari kedua jenis tersebut diemati panjang cabang primer dan
jumlah daun cabang primernya (Tabel 3). Yang ingin diketahui ialah apa-
kah keduz ciri atau saleh satu ciri yang diamati dapat membedakan kedua

jenis led . tersebut,

Tabel 3. Panjang cabang primer dan jumlah daun cabang primer pada tanaman
lada jenis Cunuk dan Jambi,

Table 3. 7The length of primary branch and Dumber of leaves at primary
branch of Cunuk and Jambi varieties.

Cunuk Jambi
Panjang ocabang primer | Jumlah daun | Panjang ocabang Jumlah daun
YA il b s L ye g
36 61 ' 36 59
35 64 38 59
k':] 63 39 61
40 65 4 65 :
43 63
# 59
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Hipotesa yang dapat dibentuk dari Tebel 3 adalah'Ho :

1 1
= 1u '
( ; o }atau Ho : o =u, dengan hipotesa tandingannys
u .
1

b

1 1)
H. sfu, £ u 2 1
L g g atau H‘I LRE e atau 1 7é D‘?
1 i 1

kaidah pengembilan keputusannya
2

T(p, n1+n2-2) = 0y i« (P, N4, 2) (0.05), terima Ho
m,n, 2
(P: n,,-2) (0.05), terima Hy
tabel

Perhitungan yang diperluken untuk memenuhi persamaan (2) dan (3)
ialah sehc.gai berikut :
(Blyy = ge,. R oy ORI R s
() (7]) 2= 6654, (v2) 2219611, (y])? = 10697, y2)? = 25607.

-1 & =4 =
(¢) v = 3%6.4, F2=62.6, 7} = 3.0, ¥2 = 60.43

;
(8) JK y; = 6654 - (182)%/5 = 6654 - 6624.8 = 29.2
JE yi = 19611 (313)2/5 = 19611 = 19593.8 = 17.2
JK y% = 10697 - (273)%/7 & 10697 = 10647 = 50.0

JK y5 = 25607 = (423)2/7 = 25607 = 25561.28 = 45,72

2
(e) JHK y3 v, = yivZ - y1y¥/5 = 11410 - 11303.2 = 16.8

2

K 3'; Y5 = Y5¥a = o vo /T = 16537 - 16497 = 40.00

(f) sy1 = 2?.3 + —50.0 = 7.92

2 a
SyZ = l;%:{_ﬂ-iiz_ = 6.2.92

Sry1y2 e 15'2 :}' 40 = 5,68

(&) :Tr}- :Tr; =d, = 36.4 - 39.0 = -2,6

yi - y2 =d, = 62,6 - 60,43 = 2.17
(h) Matriks per::'.gam =5 = (7.92 5.68 ]
' 2

5.68 6.29




ke

=0.323274 0.450762

1) b° = ( -2.60 , 247) (& h Ez,éo
2,17

( -1.63258 , 1.818666 ) tz.cso]

o [o. 158106 -0.323274)

L}

ek

8.191213
(3) ng,m) =(  (5) (7) / (5+7) ) (8.191213) = 23.891

Pao+7=2~1 (23,891)
(5+7=2)2

=_2_ (23.891) = 10.751

(2 10) yang di'r)eroleh dari tabel T2 Hotelling un'[:uk gatu persen ialgh
17.826. Jadi nilai T° (2,10) hitung lebih begar dari 2 (2,10) (0,01),
dengan demikian dapatlah ddambil kesimpulan bshwa, panjang cabang primer
atau jumlah daun cabang primer atau keduanya dapat membedakan jenis lada
Cunuk dan Jambi, Kesimpulan ini ditunjukkan pulae oleh nilai F hitung =
104751 yang lebih besar dari P (2,9) untuk satu persen = 8,02.

Selang Kepercayaan S.erempak

Jika pada suatu penelitian, oiri dari kedua perlakuan yang diukur le-
bih dari satu dan ternyata hipotesa yang diterima adalah hipotesa tanding-
annya (H, ¢ u, = u,) seperti pada Teladan 2, untuk mengetahui nilai tengah
ciri manakah yang berbeda dari kedua perlakuan biasanye dibentuk selang ke-

percayaan serempak, Untuk mudalnya akan diperlihatkan Teladan yang lain.
Teladan 3. BEmpat puluh sembilan orang yang sudah tua di klafikasikan ke da-
lam kategori pikun dan tidak pikun., Untuk membedakan kedua grup ini dua orang

‘psikhiater mengadakan penelitian terhadap intellejansia mereka (Wechsler

£dult Intelliggence Scale), Dari keempat ciri (aubtest) yang diujikan,
termnyata tiga ciri menunjukkan perbedaen bagi kedua grup., Keempat ciri
yang diujikan itu ialah pemberian keterangan (information), kesamean (3imi-
larities), ilmu hitung (arithmetic) dan penyempurnaan gambar (picture com=-
letion). Ratacrata skore yang diperelah dari penelitian itu terlihat pada
Tabel 4.




Tabel 4, Banyaknya comtoh dan rata=rata gkore subtest dari kedua grup.

Table 4, Scmple sizes and means of substest score in two groups,

Tidak pikun Pikun
. 1‘11 = 37 n2 = 12
Information 12557 8.75
Arithmetic 11.49 136,50
Picture Completion 7.97 4475
Sumber 3 Morrison (1967) :
Matriks peragam yang diperoleh i
8§ = (11,2553 19.4042 7.1489 . 3.3830
9,4042 . 13,5318 7.3830 i 25532
7.1489 7.3830 . 11,5744 2.6170.
3P glaaRe 2.6170 5.8085
sl -0.255064 -0.135783  =0.058797 -0.0647191
-0,135783 0.106449 -0.038305 0.014382 |
~0,058797 -0.038305 0.150964 .~ -0.01€920 :
( =0+064719 0.014283. -0,016920 o.’zﬁ'mj

Dari perhitungan ternyzta T2 mempunyai nilai 22.05 dan nilai T2 dari tabel

-dengen derajat bebas 4.dan 47 den taraf nyata satu persen ialah 16.155. De-

ngan demikian kita menolak hipotesa bahwa, nilai tengsh keempat subtest sama

“untuk kedua grup, Yang menjadi masalah sekarang ialah nilai subtest mana

yang sama dan tidak sama, Untuk menyelesaikan hal tersebut hendaklah dibuat
selang kepercayaan serempak bagl masing-masing beda nilai tengah subtest
dengan rumus @

o Vet Vot m o) €06 (a1 Ve VTR

i e

4
Ryng
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¢ adalah veltor untuk masing-maging ciri 3
Information s (1 , 0 , 0 , 0 )
Similarities ¢t (0 , 1 , 0,0 )
Arithmatic 3+ (O , 0 , 1 ,0 )

Picture Completion : (0 , 0 , 0 , 1)

Perhitungan selang kepercayaan serempak bagi information adalzh sebagai

berikut :
(a) 4, = 12.57 - 8,75 = 3.82 3.82)
dy = 9.57 - 5.33 = 4.24 Coar =42
dy =.11.49 - 8.50 = 2.99 2.99
dy = 7.97 - 4.75 = 3.22 3.22}
c4d' = (1,0,0,0) 3.82
P2l cuiiagd
2.99
Je22

(h)\/£1531' = (1,9.0,0 ) [11.2553 9.4042 7.1489  3.3830
9.4042 13.5318 7.3830 2.5532
T7.4042  7.3830 11.5744 2.6170
3.3830 -2.5532 2.6170 5.8085

o O o =

(11.2553,9.4042,7.1489,3.3830)

1
3 0
Vo =Vi1l2553
' 0
0 :

. 3.3549
n,+n
' %9 o | e
A \/ n1n2T (py(n,+n,-2) (0.05) .—_\/ 37) (12) (11.044)

B N
a (d) Selang yang didapat : 3.82 + (3.3549) (1.104
atau |

i

3.82 & 3.70
yang dapat ditulis dengan :

;:? 0.12‘11] - u12.-c7.52
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Karena nel tidak termasuk kedalam selang, kite menyimpulkan bahwa pada
taraf 5%, nilai tengeh information berbeda antara kedua grup.

Untuk Similarities,

(a) e, = (0,1,0,0) (3,02

4424

2.99 | = 44

3.22

(0)\fez5%eL = [0,1,0,0) [11.2553 5.4042 7.1489 343830
9.4042 13.5318 7.3830 2.5532
7.1489  7.3830 11.5744  2.8085
3.330  2,5532 2.6170  5.8085

. T aETs sy

= £9.4042,13.5318,7.3830,2.5532

0
1
0
0

'\’1305318 = 3.6786

(e) Salang yang didapat : 4.24 4 (3.6786) (1.1040)
: atan='" g :
4.24 4 4.06
yang ditulis dengan :
2 2
0-18( u,' - u2€8.30
Untuk Arithematic,
(a) E}Q. = 2099
() \ fe3 e = 3.404
(c) Belang yang didapat i 2,99 + (3.4041) (1.104)
atau

2.99 + 3.76
dan akhirnyae

-0.77gu; = u3gh.75




~ dapat pada selang kepercayaan bagi Arithmatic. Oleh sebsb itu dapatleh
‘disimpulkan bahwa antara kelompok orang pikun dan tidak pikun mempunyai

riA
1

-
il X

kTS . K

v . g Lt Sy L

§ o I, L* g A o T IS
b

Akhirnya wituk Picture Completion :
(a) gya' = 3.22 B

() g48¢," = 2.4041 .
(c) Selang yang didapat : 3.22 4 2.66

atau . s )
0056 ('uf - ug ( 5.88

Dgri hasil perhitungan tersebut dapat diperhatikan, bshwa nol hanya ter-

perbedaan dalam hal pemberian keterangsn (Information), kesamaan
(Similarities) dan penyempurnaan gambar (Picture Completion). -
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KLASIFIKAST SATU ARAH

Dalam bentuk Yang paling sederhang Sejumlah populasi Yang mempunyai
peulnh ganda, biasanys berhubungan dengan rerlakuan-perlakuan yang ber =
beda dan rataemts 4 2R om= ul. Diasumsikan bahwa matriks pe -
Tagam dari populasi yang dibandingkan adalsh sama, Seperti pada bab texr
dahulu, jika Ho ditolak, selang kepercayaan serempak harus dibuat dengan

Susunan yang paling sederhana pada sidik peubah tunggal untuk meng

. B; rengamatan, Bentuk standard perhitungan untuk wenarik kesimpulan di-
perlihatkan pada Tabel 5¢ Nilai F Yang diperecleh dibandingkan dengan 7

tabel dengan derajat bebas + - 1 dan (n:ﬁ-1)

Tabel 5, S8idik Tagam untuk klasifikasi satu arah,
Table 5, Univariate analysis of variance for one=~way classifiecation,

Sumber db JK Kr F
Perlakuan t = JKP JKP /t=1 KTP/KTA
Galat Z(ni - 1) JKG JKG/ (ni -1)

Total Zni -1 JKT

Tagam Gebagai bentuk gasar diperlukan, hanya pada sidik peubah @anda ini
kita hayus menghitung jumlah hasil kali tiap-tiap ciri pada tiap perla =
kuan, Sidik ini disebut Mamova (Multivariate analysis of variance ) dan
bagannya terlihat pada Tabel 6,

Tabel 6, Sidik peubah ganda bagi klasifikasi saty arah,
Table 6, Multivariate analysis of varianoce for one=way classification

Sumber db JK dan JHK
Galat 3 (ni- 1) JKA, JHKA, o o JHKA, o . JEA
Total A._I‘ni - 1 JKT JHKT, o0 o me. o JED
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Teladan 4, Suatu pengujian herbisida dilaksanakan pada tanaman Rosella,
Herbisida yang dicobakan tiga macam yaitu 4, B dan C, Petak kentrol di-
coba pula Sebagai pembanding, sehingga jumlah perlakuannya menjadi empat,
Satu bulan setelah perlakuan pertama kali dilakukan, persentase penutupan
tanah dan jumlah tumbuhan pengganggu diamati, Data hasil transformasi
dan perhitungan-perhitungan dapat dilihat di bawah ini 3

Persentase penutupan tanah dan jumlah tumbuhan pengganggu.

Tabel 7.
Table 7, Peroentage of ground covers and number of weeds,
2
e 55§

&'1 ¥ 9'1 3 y :r1 yz y1 yz
24,0 3.5 7.4 3.5 16.4 342 4425 2.7
'!13.3 3‘5 13.2 3-0 24;0 2.5 5-9 2-3
12,2 4,0 8.5 3.0 53.0 1.5
14.0 4,0 10.1 3.0 32.7 2.6
22,2 3,6 9.3 2,0 42,8 2,0
16.1 o 403 805 e 2;5
2749 52 4.3 1.5

S129.7° 28,4 | 61,3 18,5 168,9  11.8 31,0 5.0
n, T 7 7 T - i 5 2 2
<'y°2628,19 114.9 | 580,49  51.75 | 6555.09 29,50 |664.82 12,58

Total :,"1 = 390,9
Yz = 63-4

Jumlah kuadrat perlakuzn acak dan total bagi y1 adalah

Faktor Koreksi = gago.g'} = T276.3243
1

JK'I‘11 = 2628,19 + 580.49 + 6555.03 + 664,82 - FK = 3152,2657
2 2 2 2. 5

JKP.. = (129.7) + (61.3)° + (168.9)" + (3¥), — ¥ = 1849,5862
11 —-h ¥ T % 1

Thyy = JKTyy - JKPpy = 1302.6795




Jumlah uadrat total, perlakuan dan acak bagi y2 H

Faktor Koreksi = ‘6;.&!2 = 191.,4076
1

m22 & TWeTD 4 ST w205 $.92.58 'a Wi w 17.4124

JK‘.P22 2_1%113 + !18735!2'?!11%8!2 + !550!2- FX =10.6345

JKA22 JKT - JKP

[}

= 6,7778

22 22

Sedangkan perhitungan untuk Junlah hasil kali adalah Sebagai L (/i -

ﬁerikut H

Paktor Korelsi = (390,9) (63.4) = 1180.1457

21

Ly

S
- .

m12 = (24-0) (3-5) + c;ooo + (2719) (5!2) + (704) (3-5) T seve +

(403) (105) * cese + (5-9) (203) - FK = "39-0257
JHKP,, = (]22.1]7528,11 5 [§].327[18,§1 B (]68.2]5511,8) 4
(31,0) (5,0) = FK = 21,3810

2
JEEA12 = JKBT12 - JHKP12 = ~17,6447
Hasil perhitungan di atas dapat disusun dalam sidik mgam seperti pada
Tabel 8,

Tabel 8, Sidik Peubah Ganda bagi data Tabel 7,
Table 8, Multivariate analysis of variance for data in Table 7,

Sumher @ Ky ! Ty Ky®
Perxlakuan 3 1849,5862 - %, 2143810 10.6346

Galat 17 1302,6795 - 17.6447 6.7178

Total 20  3152,2657 - 39,0257 17.4124




L|.5

Untuk ienguji Ho @ 4y =¥ =1y 34 y Francis J, Wall memperke -
nalkan sebaran statistik U. Jika matrika JKP dan JHKP kita sebut H dan
matriks JKA kita sebut Emaka U= | E | , dengan derajat bebas (p,

EEFE]
Vs 'VE) atau ( 2, 3, 17)

Kaidah untuk pengambilan keputusan $
>Utabel (2 3, 17) (), terima Ho
hitung
Usabel (2,3, 17) (), tolak Ho

|2l = | 1026795 - ~17.6047 | = (1302.6?95% (6.7778)
- 17,6447 6.7778 (-17.6447)" = 8517.9657

' w
E = [1849,5862 =21.3810
(= 21,3810 10,6346 |

|z + E 31522657 - =3940257 | = 53365.506
- 39.0257 17.4124
Ig:_ f= 8 6 = 0.1596
3 53%%52.5?%

,ml

l * 2|

U(2, 3, 17) (0.01) Y#a& diperoleh dari tabel ialah 0.370654

sehingga 0,1596 € 0,37064, Oleh mebab itu kita menolak Ho, Dapatlsh di-
embil kesimpulan bahwa nilai tengsh keempat perlekuen itu berbeda.
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MENGENAL "PSYLID" PADA TANAMAN CENGKEH

RODIAH BALFAS

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

"Pgylid" edaleh gebuten bagi serangga~serangga dari suatu super fa-
mili Psylloidae, ordo homoptera. Serangga dewasanys menyerupai tonggeret
(cicada), ukurannya kecil, umumnya sahgat aktif dan gerakennya cepat
(Richard & Davies, 1977). Peranan sersngga ini sebagai hama taneman se-
perti Psylls pyracola pada pear dan P, mati pada apel; sebagal vektor pe-
nyekit tanaman seperti Diadhorina citri, merupakan vektor utama penyakit
CVPD peda jeruk di Indonesia (Borror et al, 1981; Kalshoven, 1980).

Adanya Pgylid khususnya pada tanamen cengkeh belum pernah dilaporkan
walaupun Kalshoven (1980) menyebutkan adanya suatu jenis Psylid  pada
Bugenia (jambtu air dan jambu bol), Ciri-ciri Psylid cengkeh adalah 3
serangga dewasanya (imago) berwarna jingga tua, panjang 1.0 = 1.5 mm; dan
aktif, nimfanya sedikit kemerahan, panjang 0,5 - 1,0 mm; bentuknya pipih

dan ditutupi oleh lapisan benang berlilin berwarna putih.

Bentul- nimfa dan imagonya sebagal berikut ¢




4o

Serangga ini gering dijumpai ditempat yang teduh, dipersemaian dan
rumah kaca, hame ini merusak tanaman dengan mengisap sari makanan yang
terdapat pada jaringan phloenm, 'Nimfs.nya sering dijumpai pada ranting da-
un muda, Daun muda yang diserang dapat menggulung dan bila dibuka di da-
lamnya terdapat nimfa~nimfa Psylid ini. Sewaktu daun membesar, daun ter-
sebut membuka dan bekas serangannya akan berkeriput, Kadang-kedang nimfa
ini juga terlihat di bawah daun muda. Imagonya sering terlihat pada ke-
tiak tangke!l daun atau ranting muda., Serangga ini dijumpai pula di lapang,
tetapi biasanya populasinya rendah sekali, sehingm'keruaakamya tidak
berarti, Namun kehadirannya di rumah kaca dan persemaian dirasakan cukup
mengganggu karena dapat mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi kurang
balk. Dengan demikian dianjurkan bila terdapat serangan hama ini pada
teneman, sebaiknya segera dilakuken Penyemprotan dengan insektisida se-
belum serangannya meluag ke tanaman laimnya,
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MASALAH PENYAKIT VARAT PADA TEMU-TEMUAN
ZINCIBERACEAE

B Net-Phhbditian Mendngn Respakbakn Obat

Pada tahun 1985 dilaporkan adanye penyakit karat pada daun Costus Spe-
ciosus (pacing) di Kebun Percobaan Cimanggu Bogor dan di beberapa kebun per-
cobaan lainnya (1). Penyebab penyakit ini telah diidentifikasi oleh J.E.M.
lordue, akhli karat dari Commonwealth Mycological Institute, sebagal Pucci-
ais gostuia Cummine (komunikasi pribadi). Penyakit kavat juga telsh dilapor
kan menyerang daun Ksempferia rotunda Linn. (temaputri) (2),

Dalam Inventarisasi penyakit di KP Cimanggu pada bulan Mei 1986 ditemu—
kan adanya cendawan karat pada daun-daun tanaman obat dari keluarga temu-
temuan (Zingebereceae). Tanaman-tanaman tersebut adalah Curcuma aeruginosa,
Roxb, (temubtitam), C. xanthorrhiza Roxb, (temulawak), C. zeodaria ( Berg),
Rosc (temuputih), C. mangga Vehl. (temumangga), C domestica Vahl. (kunyit),

' Zingiber ottensii Vahl, (1lsmpuyang hitam), Z. officinale Rosc., (jahe) den
Boesenbergia pandunata (Roxb.) Schlecht (temukunci)., Bentuk, warna dan uku-
ran uredinia dari semua daun tanaman tersebut hampir sama dengan uredinia

P. costuia. -ngan demikian ada kemmu.gkinan karat yang menyerang tanaman
Zingiberaceae tersebut adalah P. costuia ras-ras, Biasanya cendawan karat
mempunyai inang yang khas (3) sedang ras-ras fisiologisnya dapat menyerang
tanaman yang ada hubungan kekerwbatan dengan tanaman inangnya seperti P,
graminis f. sp, tritici pada gandum, P. graminis f.sp, secalis pada gandum
hitem dan P, graminis f, sp, phlei-prantesis pada 2 eum pratense semuanya
termasuk keluarga Gramineae (3).

Walaupun hanye beberapa dari tanaman Zingibéraceae tersebut di atas
yang sudah dibudidayakan secars luas (seperti jahe) tetapi dapat diperkira-
kan bahwa ledakan serangan penyakit karat pada tanaman tersebut akan cukup
membzhayakan apabila tanaman tersebut telah dibudidayakan secara luas,

- Untuk itu maka beberapa tindakan penelitian harus segera dipertimbangkan

. untpk menanggulangi penyakit karat itu. Tindakan~tindakan tersebut antara
lain : '

P
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8s Mengurangi sumber inokulum

Penyakit karat pada tanaman gendum telah berhasil ditanggulangi seca-
ra baik dengan memberantas tanaman inang penggantinya yaitu Berberis vulga-
Zis dan Cronartiynribicola (Ribeg spp.) walaupun tidak selamanya tindakan
ini efektif karena spora penyakit karat dapat disebarkan oleh angin sampai
beberapa kilemeter jauhnya (4).

b, Penanggulangan dengan bahan kimia

Fungigida yang sifatnya sistemik atau protektan dapat digunakan untuk 1
menanggulangi penyakit karat, namun fungisida protektan dapat menjadi tie
dak efektif karena spora karat dapat disebarkan oleh angin (3).

¢. Mencari jenis tanaman yang tahen penyakit

Potensi kekayaan dan variasi sumber genetika taneman obat Indonesia
yang cukup banyak (5) maka tanaman-tanaman yang tahan terhadap penyakit
khususnya tanaman Zingiberaceae yang tahan terhadap penyakit karat kira-
nya dapat ditemukan.

Sebagai kesimpulan, penyakit karat sekarang telah ditemukan pada be=-
berapa jenis tenaman obat dari keluarga Zingiberaceae di KP, Cimanggu Bo-
gor dan beberapa tindakan penanggulangennya perlu segera dipikirkan.
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Langka -lengkah menanggulangi i::salah kegiatan-kegiatan 'l;ekn:Ls
! _ narlitian ya.ng diprogramken adalah :

A Pangumpulan plasme mutfeh dan penelitian pemuliaan = ¢ =

b. Penelitian perbanyakan vegetetif yang ditekenken pade Standarisa- =

. sl tehnik mengenai pencangkokan, okulasi, dan penyambungan. '

¢, Penelitian aspek agroncmik, dengan tekanan pada keha.re.a.n (plmt
nutrient) . : : '

d. Penelitian aspek fisiolcgis dan pengatur tumbuh (plan*h‘ growth
regulator) dengan tekanan pada peningka'ban pembuahan dan kegu.guran
bua-h seminimal mungkin, P o 150 _

e. Penelitian perlindungan tanaman dengan tekanan pada hema Hel epel-
tia, DPenggerek batang, thrips dan ge,jala. matJ. pucuk,

| : Kegia‘ban-—kegia‘ban ini diprogramkan dalam jangke pendek dan .jangka pan— 4
jang.

. Progrem jangka pendck, meliputi aspek-aspek pengelolaan tana.h da.n
ailr sebagaimana layaknya, pemupuken dan pemberantasan hama 'tepat pa.da
waktunya. s

- Brogram jangka panjong, adaleh kegiata.n penelitian bahan 'ba.naman,
dengan car- pmgumpulm'f dan evalur i plasma nutfah; pengembanga.n tipe- a
‘tipe pohon terpilih penghasil tinggi yeng diperbanyak secera vegetatif
di areal-areal yang cocok dan serasi; hibr:.d:.sau dengan memadukan ber-
bagal faktor unggul kemudian dikanban@:an secara Vege‘ta.‘tif di e.rea.l- _
areal yang cocok dan serasi, Sifat-sifat yang harus mendapa.tkan per— 5'_'-_
hatian dalam memilih pohon 1nduk yang utama adalah @ berbzmga a.wa.l ‘ge- :
rentak den dalam perioda pendek; percabangannya lebat dan kcmpak yang
mempunyai cabang-cabang lateral yang banyak; gelon&ong yanglciihasiiké_.n
. berbentuk tulat dengan ukuran medium (150 = 175 butir/kg), dan mem~
{ ~ punyal bunga ‘hermafrodit yeng tinggi persentasenya. 'Selain itu dilaku-
kagl :131@ "pgglitian dan pengujian agronomik gune menentukan kebutuhan -
3 tanam ai be:bagai agroklimat yang berbeda dan penelitian proteksi ta-
nama.n m‘ “mmenh:kan stendard bagi pengendalian hama~hama Helopeltis, 3 3
penggerek htang, thrips den gejala mati pucuk. :




Hasil-hagil yeng dicapai

Dari 161 (tipe) pohon induk baik lokal maupun negeri, setelah di -
evaluasi diperoleh 13 namor yang terdiri atas 9 nomor seleksi dan 4 hib-
rida yang memberikan hasil gelondong dengan variasi 8 - 42 kg/pchon.
Dari penelitian benih dan Penyemaian dipercleh hasil bahwa benih-benih
yeng baik adalah yang diperoleh pada saat panen mencapai puncak. Benih
yang memiliki berat jenis yang tinggi (1.025 - 1,05) berkecambsh lebih
cepat dan bibit yang diperoleh tumbuh subur, Benih-benih yang terkumpul
dari panenan perlu dijemur selama 2 hari. Untuk mempercepat perkecambah-

an benih perlu direndam selema 48 jam, ‘Setelah disemaikan, benih akan
berkecambah dalam 15 - 20 hari.

Perbanyakan vegetatif merupakan cars untuk mempertahankan kemurnian
keturunan induknys,, Tiga cara perbanyakan vegetatif; pencangkokan, oku~
lasi dan penyambungan, Ternyata yang terakhir paling cocck untuk dite-
rapkan pada tanaman jambu mente. Untuk tujuan tertentu cara pencangkck-
an dapat diperglmaka.n; okulasi, kurang menguntungkan,

Dua cara yang berhasil diterapkan, adalsh Penyambungan epikotil
(eplecotyl grafting) dan "soft wood grafting" (SWG). Perbedaan antara
kedua cara tersebut terletak pada saat penyambungan berlangsung. Pada
Penyambungan epikotil peleksanaannya pada waktu bibit berumur lebih ku-
rang 5 minggu dan sudah berdaun 3 - 4 helai. Penyambungan dilakukan se-
kitar 4 - 5 om di atas kotiledon, Sedang pada penyambungan SWG, saat
penyambungan berlangsung pada saat bibit berumur lebih tua. Keuntungan
yang diperoleh deri cera penyambungan epikotil ini, penyambungan dapat
dilakukan lebih cepat dan dalam Jumlah banyak, tidak tergantung pada
tempat dan waktu, dapat ditempat terbuka atau tertutup.

Hasil penelitian pemupukan menunjukkan bahwa pemupukan yang dianjur-
kan ialah 500 g N, 120 g P,05s dan 200 g K,0 perpohon per tahun diberikan
sebelum den sesudah musim kemarau, masing-masing dengan dosis separuh,
Rekomendasi pemupukan tersebut berlaku untuk tanaman dewasa berumur 5 ta~
hun ketas, Untuk tanaman muda Jadwal pemupukan adalah sebagai berikut s



N, g&/ph - P20.5 » E/Ph Kzoi G/Ph
"Tahun pertama 100 80 i
- Tahun kedua ‘ 200 ; 80 ' 30
Tehun ketiga 400 120 120
Teaun keenpat dan '
seterusrya 250 120 120

Pemupukan diberikan pada proyeksi tajuk.

* Pemberantasan Eelo;geltia antoniis (tea mcsquito) dapat dilakukan de-
'ngan disemprot larutan endosulfon 0,5 persen yang dilakukan dalam 3 tahap;
tahap pertama pada perioda "flushing"; perioda kedua pada saat pembungsan;
dan perioda ketiga pada saat pembuahan (fruit setting). Pdnberaatagan
. penggerek patang (Plocaederus iemginegg_ L) dapat dilakuken dengan la=-
suten FHC 0,1 persen yang aplikasinya dengen cara menyumbatkan kapas yang
terlebih dulu telah dicelupkan kedalam larutan BHC 0,1 persen pada lubang
. yeng digerek. .. ' 2

Menfaat ur k Indonesia

Dus hal yeng dapat dimenfaatkan deri hasil-hasil penelitian India ini,
yaitu (1) penelitien pemulizen atau pengadaan bahan tanemen dan (2) teknik
perbanyekan vegetatif, khususnys cara penyambungen epikotil dan pencangikok-
an yang pada saat ini telah dilaksanaken di India secara massal, Kedua hal
ini dapat dikémbinasikan untuk pengembangan jambu mete di Indonesia, dengan
. glan mendiriken pusat-pusat pembibitan di wileyah-wilaysh pengembangan.




Keterangan gambar :

l. Klon terxpilih sebagai batang bawah. :

2+ Ranting mda tunas apikal doman yntuk batang atas.

3+ Bagian bawah ranting mida untuk b
dua bagian sisinya,

4. Ranting mda yang telah disayat, meruncing,

5+ Klon sebagai Eata.ng bawah dipotong 4=5 cm di atas bekas kotyledin

6. Pada ujung atas batang bawah dibelah ,

T+ Batang atas disisipkan diantara belahan batang bsma.h,hingga, menyambung,

8. Sambungan yang baik dirapatkan antara batang bawah dan batang atas,

9. Sambungan diikat dengan tali plastik,

10. Sambungan ditutup plastik bening untuk melindungi tunas apikal dari ke-
keringan,




1.

PEDCMAN PENULISAN NASKAH

Naskah ditulis dalam bahasa Indo--
nesia atau dalam bahasa Inggris.
Ditik pada kertas HVS ukuran folio
dengan jarak dua sgasi. Cara  pe-
ngiriman disampaikan melalui wakil
kelti yang duduk dalam Dewan Re-
daksi. Naskah dari luar lingkung-

an Balittro disampaikan  melalui
‘Kepala Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat. Jumlah naskah

yang dikirim dua eksemplar.

Naskah hasil penelitian disusun ke
dalam struktur sbb.: (a) judul
ringkas dan jelas tidak lebih da-
ri 10 kata (b) ringkasan/ abstract

dalam bahasa Inggris berisi inti-
sari makalah yang meliputi antara
lain : masalah, metofe dan hasil

penelitian (c) pendahuluan berisi
latar belakang, hipotesa, tujuan,
cara penelitian, hasil utama. dan
referensi yang erat demgan  pene-
litian (d) bahan dan metode, me-
nyatakan bahan dan alat yang di-
qunakan, analisa dan . rancangan

‘percobaan (e) hasil dan pembahasan

menjelaskan hasil yang ditemukan ,
orinsip hubungan yang dicerminkan,
adanya kekecualian dan kemungkin---
an pengembangannya (£) kesimpulan,
memuat hasil penelitian yang telah

dibahas dan ringkas (g) daftar
pustaka, setiap sumber harus di-
rujuk dan disusun berdasarkan ab-

di-

jad nama pengarang (h) foto.
cetak di atas kertas mengkilat de-
ngan ukuran minimal 9 X 12 cnm.

Naskah gagasan dan laporan " hasil
perjalanan éisusun dengan struktur
sebagai berikut : (a) judul, sing-
kat jelas dan tidak lebih dgri 10
kata (b) pendahuluan berisi. la-
tar belakang, masalah, dasar per-
timbangan dan tujuan (c) isd » da=
poran merupakan hasil perjalanan--—
atau gagasan secara jelas, ringkas
dan dibahas hal-hal yang terkait--
berikut kemungkinan lainnya (d) sa-
ran dan kesimpulan, harus searah
dengan hasil pembahasan (f) daftar

pustaka disusun berdasarkan abjad
nama pengarang. - <




